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ABSTRAK: Desa Karangguli, Kabupaten Kepulauan Aru memiliki kawasan hutan mangrove 
yang telah dikembangkan menjadi kawasan ekowisata dikenal sebagai Agroekowisata Ursia 
Guli. Namun dalam pengelolaannya, terdapat beberapa permasalahan yang dapat berdampak 
buruk bagi keberlanjutan sumberdaya dan lingkungan kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini 
yaitu menganalisis kesesuaian dan daya dukung kawasan ekosistem mangrove di Desa 
Kuranggali. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2023 di Desa 
Karangguli, Kecamatan Pulau-Pulau Aru, Kabupaten Kepulauan Aru. Pengambilan data 
dilakukan pada tiga stasiun pengamatan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Data kesesuaian ekowisata mangrove didasarkan pada lima parameter yaitu jenis mangrove, 
ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, pasang surut dan biota yang berasosiasi dengan 
mangrove. Analisis daya dukung didasarkan pada potensi ekologis serta waktu yang 
digunakan untuk memanfaatkan kawasan wisata. Hasil penelitian diperoleh 9 spesies 
mangrove dari 3 famili, dengan kerapatan tertinggi dimiliki oleh spesies Rhizophora apiculata 
dan terendah Xylocarpus granatum. Ketebalan mangrove pada ketiga stasiun masing-masing 
250 m, 221 m dan 200 m. Tipe pasang surut pada daerah penelitian yaitu harian ganda. Biota 
yang berasosiasi dengan mangrove terdiri dari ikan, moluska, crustacea, reptile dan burung. 
Kesesuaian ekowisata mangrove di Desa Karangguli pada stasiun I dikategorikan “Sangat 
sesuai” dengan niai IKW 2,50%, pada stasiun II dan III dikategorikan “Sesuai” dengan nlai 
IKW masing-masing yaitu 2,30% dan 2%. Daya dukung ekowisata mangrove Desa 
Karangguli mampu menampung 68 orang wisatawan/hari. 

 
Kata Kunci: Ekowisata, kesesuaian, daya dukung, mangrove, Desa Karangguli  
 
 
ABSTRACT: Karangguli Village, Aru Islands Regency has a mangrove forest area that has 
been developed into an ecotourism area known as Ursia Guli Agroecotourism. However, in its 
management, there are several problems that can adversely affect the sustainability of the 
resources and environment of the area. The purpose of this research is to analyze the suitability 
and carrying capacity of mangrove ecosystem areas in Kuranggali Village. This research was 
conducted in November-December 2023 in Karangguli Village, Aru Islands Regency. Data 
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collection was carried out at three observation stations using purposive sampling method. 
Mangrove ecotourism suitability data is based on five parameters, namely mangrove type, 
mangrove thickness, mangrove density, tides and biota associated with mangroves. Carrying 
capacity analysis is based on ecological potential and the time used to utilize the tourist area. 
The results obtained 9 mangrove species from 3 families, with the highest density owned by 
Rhizophora apiculate species and the lowest Xylocarpus granatum. Mangrove thickness at the 
three stations were 250 m, 221 m and 200 m respectively. The type of tides in the study area 
is double daily. Biota associated with mangroves consist of fish, molluscs, crustaceans, reptiles 
and birds. The suitability of mangrove ecotourism in Karangguli Village at station I is 
categorized as “Very suitable” with value of 2.50%, at stations II and III it is categorized as 
“Suitable” with value of 2.30% and 2% respectively. The carrying capacity of mangrove 
ecotourism in Karangguli Village can accommodate 68 tourists/day. 

 
Keywords: Ecotourism, suitability, carrying capacity, mangrove, Karangguli Village 
 
 
 

PENDAHULUAN 
Hutan mangrove berperan secara ekologi 

yaitu sebagai tempat mencari makan (feeding 
ground), tempat memijah (spawning ground), 
dan sebagai tempat asuhan (nursery ground) 
berbagai biota laut (ikan, udang, kerang, 
kepiting, teripang) dan jenis satwa liar (burung 
dan reptil) (Afifah et al., 2023). Secara ekonomi, 
hutan mangrove dimanfaatkan sebagai penghasil 
kayu bakar, bahan makanan, tanin, obat-obatan 
serta minuman (Niapele & Hasan, 2017). 
Ekosistem mangrove dapat dimanfaatkan 
sebagai kawasan ekowisata yang menerapkan 
konsep konservasi lingkungan (Indrayani & 
Jumanah, 2023; Nafisah et al., 2024). Dengan 
demikian, ekowisata mengandung konsep 
pengembangan pariwisata berkelanjutan yang di 
dalamnya menjaga kelestarian sumberdaya, serta 
dapat meningkatan kesejahteraan masyarakat 
dalam pengelolaannya (Azhani et al., 2019; 
Nurcholisudin et al., 2024). Ekowisata mangrove 
memberikan manfaat bagi perekonomian 
masyarakat khususnya masyarakat pedesaan 
karena meningkatkan pendapatan dan membuka 
lapangan pekerjaan (Awali et al., 2023).  

Desa Karangguli merupakan salah satu 
desa di Kecamatan Pulau-Pulau Aru yang berada 
di Pulau Wokam dengan luas area 43,94 km2. 
Desa Karangguli memiliki kawasan hutan 
mangrove dengan potensi sumberdaya alam yang 
sangat besar. Potensi tersebut dikembangkan 
menjadi ekowisata mangrove oleh Kementerian 
Desa yang dikelola melalui BUMDes (Badan 
Usaha Milik Desa) Desa Karangguli dengan 

nama Agroekowisata Ursia Guli. Ekowisata 
mangrove ini diresmikan dan beroperasi pada 
tahun 2020 dengan tujuan mampu meningkatkan 
kesejahteraan hidup masyarakat. Dalam 
pelaksanaannya, pengembangan ekowisata 
mangrove ini diperhadapkan dengan berbagai 
permasalahan antara lain belum adanya 
pelayanan informasi, masih minimnya sarana 
dan prasarana, hanya mengandalkan sosial media 
untuk promosi, kurangnya kebersihan pada 
daerah ekowisata mangrove tersebut, serta 
lemahnya pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat tentang ekowisata. Selain itu, 
minimnya keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan ekowisata dan pengetahuan 
pengelolaan ekowisata mangrove oleh BUMDes 
Pemerintah Desa Karangguli. Bertolak dari 
beberapa permasalahan tersebut maka diperlukan 
pengelolaan kawasan ekowisata mangrove Desa 
Karangguli yang terorganisir dengan baik. 

Berdasarkan potensi mangrove Karangguli 
(ekosistem mangrove, kondisi ekonomi dan 
sosial masyarakat), diperlukan rencana 
pengelolaan ekowisata yang menggabungkan 
upaya konservasi dengan manfaat pembangunan 
di bidang pariwisata. Pembangunan 
berkelanjutan harus selaras dengan tiga dimensi: 
lingkungan, masyarakat dan ekonomi (Litasari, 
2018). Selain itu, pengelolaan pariwisata harus 
didasarkan pada prinsip-prinsip pembangunan 
berkelanjutan (Widiati & Permatasari, 2022). 
Pelibatan masyarakat lokal dalam proses 
evaluasi dan monitoring pengembangan 
pariwisata berkelanjutan mutlak dilakukan 
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 (Haris et al., 2021). Hal itu menjadi penting 
karena masyarakat berada dekat dengan kawasan 
ekowisata mangrove ini, sehingga masyarakat 
mengetahui berbagai permasalahan serta 
aktivitas yang terjadi (Nurhayati et al., 2018).  

Pada suatu kawasan ekowisata mangrove, 
semakin bertambahnya jumlah wisatawan 
tentunya dapat menambah keuntungan bagi 
pengelola dan juga masyarakat. Namun, semakin 
banyak aktivitas pengunjung maka semakin 
tinggi pula tekanan lingkungan yang berdampak 
bagi sumberdaya mangrove. Sementara itu, 
faktor kenyamanan mempunyai peran penting 
bagi wisatawan yang berada di suatu lokasi 
obyek wisata. Sayangnya, aktivitas manusia 
berdampak perubahan pada mangrove (Gobel & 
Wunarlan, 2023). Melalui penghitungan daya 
dukung, pengelola dapat secara bijak membatasi 
jumlah wisatawan ketika sudah melebihi ambang 
batas maksimal.  Daya dukung wilayah sangat 
penting dijadikan pertimbangan untuk 
pengembangan ekowisata mangrove (Pratiwi et 
al., 2022). Hal ini menunjukan hutan mangrove 
mampu mempertahankan kualitas dan jasa 
ekosistem bagi pelayanan pengalaman wisata 
alam. Dengan mengetahui daya dukung wilayah 
maka dipastikan keberlanjutan kawasan 
mangrove yang dijadikan sebagai tujuan wisata 
serta fungsi ekologi hutan mangrove dapat tetap 
terjaga. Pengembangan ekowisata mangrove 

yang berfokus pada keuntungan semata, tentunya 
akan berdampak negatif bagi aspek sosial, 
ekonomi dan lingkungan. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka pengembangan kawasan 
ekowisata mangrove perlu memperhatikan faktor 
keseesuaian serta daya dukung kawasan. Tujuan 
penelitian ini yaitu menganalisis kesesuaian dan 
daya dukung kawasan ekowisata mangrove di 
Desa Karangguli. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
November hingga Desember 2023 di kawasan 
ekowisata mangrove Desa Karangguli 
Kecamatan Pulau-Pulau Aru, Kabupaten 
Kepulauan Aru (Gambar 1). Terdapat tiga 
stasiun pengamatan yang ditentukan dengan 
metode purposive sampling. Stasiun I dan II 
merupakan kawasan daerah tracking mangrove, 
sedangkan stasiun III merupakan kawasan 
mangrove yang dekat dengan perumahan warga 
masyarakat. Pengumpulan data sampel 
mangrove dilakukan dengan menggunakan 
metode transek garis dan petak contoh (Line 
Transect Plot) yang didasarkan pada KepMen 
LH No. 201 Tahun 2004 tentang Kriteria Baku 
dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove 
(Gambar 2).  

 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian  
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Gambar 2.  Petak ukur 

 
Metode Analisis Data 

Data jenis mangrove yang ditemukan pada 
lokasi penelitian diidentifikasi berdasarkan 
spesies merujuk pada buku panduan pengenalan 
mangrove (Y. R. Noor et al., 2006). Data 
ketebalan mangrove dilakukan dengan 
menggunakan google earth pada setiap stasiun 
melalui pengukuran dari garis pantai ke arah 
darat yang ditemukan di ekosistem mangrove. 
Kerapatan mangrove dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut (Bengen et 
al., 2022): 

Di	 =
ni	
A  

 
Keterangan: 
Di   = Kerapatan jenis i  
ni   = Jumlah total tegakan dari jenis i  
A  = Luas total area pengambilan sampel (m2)  

 
Untuk mengetahui indeks kesesuaian 

dalam mengembangkan kegiatan wisata 
mangrove maka digunakan rumus sebagai 
berikut (Yulianda, 2019):  

 
IKW = Σ ( !"

	!$%&
)	𝑥	100% 

 
Keterangan: 
IKW  =  Indeks kesesuaian wisata 
Ni  =  Nilai parameter ke-I (bobot x skor) 
Nmax  =  Nilai maksimum dari suatu kategori 

wisata 
 

Daya dukung ekosistem mangrove adalah 
jumlah maksimum jumlah wisatawan yang 
berkunjung pada suatu kawasan wisata. Analisis 

daya dukung kawasan ekowisata Mangrove di 
Desa Karangguli dihitung dengan rumus: 

 

𝐷𝐷𝐾 = 𝐾𝑥
𝐿𝑝
𝐿𝑡 𝑋

𝑊𝑡
𝑊𝑝 

 
Keterangan: 
DDK  =  Daya dukung kawasan wisata 

(orang/hari) 
K  =  Potensi ekologis pengunjung per 

satuan unit area 
Lp  =  Luas area untuk panjang area yang 

dapat dimanfaatkan 
Lt  =  Unit area untuk kategori tertentu 
Wt  = Waktu yang disediakan oleh kawasan 

untuk kegiatan wisata dalam satu hari 
Wp  =  Waktu yang dihabiskan oleh 

pengunjung untuk setiap kegiatan   
tertentu 

 
Data pasang surut diperoleh dari 

pengamatan langsung terkait pola pasang surut. 
Untuk memperoleh data biota yang berasosiasi 
pada ekosistem mangrove di kawasan wisata 
Desa Karangguli, dilakukan dengan metode 
koleksi bebas. Pengamatan dilakukan terhadap 
ikan, makrobentos, reptil, burung, gastropoda 
dan bilvalvia. Data yang ditemukan kemudian 
diidentifikasi menggunakan buku identifikasi 
dan referensi ilmiah (Allen, 2009; Dharma, 2008; 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 
2019). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kesesuaian Ekowisata Mangrove Desa 
Karangguli 

Kesesuaian suatu kawasan ekosistem 
mangrove yang dijadikan sebagai kawasan 
ekowisata dilakukan melalui pengukuran 
terhadap kelima parameter yaitu jenis mangrove, 
ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, 
pasang surut dan biota yang berasosiasi dengan 
mangrove. Penjelasan kelima parameter tersebut 
adalah sebagai berikut:  

 
Jenis mangrove 

Berdasarkan hasil identifikasi pada ketiga 
stasiun pengamatan diperoleh 9 spesies dari 3 
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 famili (Tabel 1) yaitu Avicennia alba, Avicennia 
officinalis, Avicennia marina, Bruguiera 
gymnorhiza, Rhizophora apiculata, Rhizophora 
stylosa, Rhizophora mucronata, Ceriops tagal, 
dan Xylocarpus granatum. Hutan lindung 
mendominasi Kepulauan Aru yaitu sebesar 
76,04% dan hutan mangrove sebesar 15,72% 
(Noor et al., 2015). Hasil penelitian di Pulau 
Koba, Kabupaten Kepulauan Aru ditemukan 
jenis mangrove yang menyusun komposisi 
ekosistem pada wilayah ini adalah spesies 
Rhizophora sp, Bruguiera sp., Avicennia sp. dan 
Sonneratia sp. Seperti diketahui, pulau-pulau 
kecil memiliki resioko tinggi untuk tenggelam 
karena naiknya pemukaan air laut akibat 
perubahan iklim. Keberadaan mangrove di 
wilayah pulau-pulau kecil seperti yang dimiliki 
di Kepulauan Aru berperan penting untuk 
menahan laju intrusi air laut ke daratan.  

 
Ketebalan Mangrove 

Berdasarkan hasil pengukuran ketebalan 
mangrove menggunakan citra google earth, 
diketahui bahwa mangrove pada stasiun I 
memiliki ketebalan 250 m, stasiun II memiliki 
ketebalan 221 m, dan stasiun III adalah 200 m. 
Adanya perbedaan ketebalan mangrove memiliki 
dampak terhadap aspek ekologis dari substrat 
dan biota pesisir. Ketebalan mangrove dengan 
nilai yang tinggi akan mempengaruhi bahan 
organik dan kelimpahan makrobenthos (Susi et 
al., 2018). Ketebalan mangrove stasiun I dan II 
lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun III 

dikarenakan letak stasiun III yang berada dekat 
pemukiman sehingga dampak aktivitas 
masyarakat berpengaruh terhadap keberadaan 
mangrove. Selain itu, perubahan substrat yang 
diakibatkan oleh aktivitas masyarakat juga turut 
mempengaruhi ketebalan mangrove (Susi et al., 
2018). 

 
Kerapatan mangrove 

Berdasarkan hasil analisa diperoleh 
kerapatan jenis mangrove tertinggi pada ketiga 
stasiun pengamatan ditemukan spesies 
Rhizophora apiculata, yakni pada stasiun 1 
(Gambar 3) sebesar 4,20 ind/m2, stasiun 2 
(Gambar 4) sebesar 3,87 ind/m2, dan stasiun 3 
(Gambar 5) 3,35 ind/m2. Sedangkan spesies 
mangrove Xylocarpus granatum memiliki nilai 
kerapatan terendah yang berkisar antara 0,33-
0,36 ind/m2. Dominannya spesies Rhizophora 
apiculata pada ketiga stasiun penelitian ini 
disebabkan oleh jenis substrat tanah berlumpur 
dan halus. Beberapa penelitian membuktikan 
bahwa jenis Rhizophora apiculata dapat hidup 
pada berbagai jenis substrat terkhusus substrat 
berlumpur (Prinasti et al., 2020). Rhizophora 
apiculata tumbuh pada tanah berlumpur, halus, 
dalam dan tergenang pada saat pasang normal 
(Loupatty et al., 2023). Tidak menyukai substrat 
yang lebih keras yang bercampur dengan pasir. 
Spesies mangrove Xylocarpus granatum 
umumnya tumbuh pada substrat berpasir dan 
berbatu.  

 

Tabel 1. Jenis mangrove yang ditemukan pada ketiga stasiun penelitian 

No Famili Spesies Stasiun Penelitian 
I II III 

1 
Acanthaceae 

Avicennia alba + + + 
2 Avicennia officinalis + + + 
3 Avicennia marina + + + 
4 

Rhizophoraceae 

Bruguiera gymnorhiza + + + 
5 Rhizophora apiculata + + + 
6 Rhizophora stylosa + + + 
7 Rhizophora mucronata  + + + 
8 Ceriops tagal + + + 
9 Meliaceae Xylocarpus granatum - + + 

Keterangan: + Ditemukan; - Tidak ditemukan 
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Substrat mempengaruhi pertumbuhan 
mangrove sehingga juga akan berdampak pada 
tingkat kerapatan mangrove. Kerapatan 
mangrove mengacu pada tingkat pertumbuhan 
mangrove di suatu ekosistem yang menunjukan 
sejauh mana tegakan pohon mangrove tumbuh 
dengan saling berdekatan (Velati et al., 2024). 
Substrat merupakan faktor utama penunjang 
proses regenerasi tumbuhan mangrove yang 

sangat berpengaruh pada tingkat kerapatan 
vegetasi mangrove pada suatu area (Masruroh & 
Insafitri, 2020). Kerapatan yang tidak seimbang 
menunjukan adanya sebaran individu antar jenis 
yang tidak merata atau terdapat jenis yang 
dominan, sedangkan komunitas dalam kondisi 
stabil dikarenakan individu tiap jenis reatif 
merata (Erlangga et al., 2022). 

 

 

Gambar 3.  Kerapatan jenis mangrove stasiun I 

 

 

Gambar 4. Kerapatan jenis mangrove stasiun II 
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Gambar 5. Kerapatan jenis mangrove stasiun III 

 
Pasang surut 

Berdasarkan hasil pengamatan pasang 
surut air laut di kawasan ekowisata Desa 
Karangguli diketahui bahwa lokasi penelitian 
memiliki pasang surut campuran condong ke 
harian ganda (Mixed tide). Tipe pasang surut ini 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam 
sehari dengan ketinggian dan waktu yang 
berbeda-beda. Kondisi pasang surut air laut 
sering disebabkan oleh gaya tarik benda-benda 
langit, terutama pada posisi bulan dan matahari. 
Pasang surut air laut disebabkan posisi bulan dan 
matahari berada pada satu garis lurus sehingga 
menyebabkan pasang tertinggi (Pasaribu et al., 
2022). 

 
Biota yang berasosiasi 

Banyaknya jenis mangrove juga 
menunjang keberagaman biota yang berasosiasi 
serta menjadi habitat utama bagi biota lainnya 
(Marpaung et al., 2024). Selain tipe dan jenis 
mangrove, biota yang berasosiasi pada kawasan 
ekosistem mangrove juga berpeluang untuk 
dijadikan sebagai objek daya tarik ekowisata 
bagi para pengunjung. Selain itu juga bertujuan 
untuk edukasi karena dapat memperoleh 
wawasan tentang lingkungan hidup dan peran 
ekosistem mangrove.  

Hasil penelitian menunjukan biota asosiasi 
yang ditemukan pada kawasan ekowisata 
mangrove Desa Karangguli terdiri dari ikan, 
moluska, crustacea, reptile dan burung (Tabel 2). 
Ikan-ikan yang ditemukan pada ekosistem 
mangrove ini merupakan ikan yang tertangkap 
oleh nelayan lokal menggunakan pancing ulur. 
Ikan glodok (Periophthalmus sp.) merupakan 
ikan penetap sejati, yaitu ikan yang 
menghabiskan seluruh siklus hidupnya di 
ekosistem mangrove, sedangkan ikan yang 
lainnya merupakan ikan pengunjung pada 
periode-periode tertentu untuk mencari makan 
serta berlindung dari mangsa. Moluska yang 
ditemukan pada kawasan penelitian adalah 
kerang manis (Gafrarium sp.), cangkang kerang 
(Nerita exuvia), periwinkle bakau (Littorina 
scabra) dan bakau raksasa (Terebralia 
palustris), sedangkan Crustacea yang ditemukan 
pada kawasan penelitian adalah kepiting biola 
(Uca sp.) dan Scylla (Portunidae).  

Hasil wawancara bersama pengelola dan 
masyarakat diketahui bahwa pada kawasan 
tersebut sering pula ditemukan reptil seperti 
kadal (Emonia atrocostata), biawak ekor biru 
(Varanus doreanus) dan ular bakau (Gonyosoma 
oxycephalm) yang ditemukan merayap pada 
batang pohon mangrove, tanah, dan berenang di 
air. Selain itu, ditemukan pula aves ciu besar 
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(Pleruthius flaviscapis) yang sering hinggap 
maupun membuat sarang pada dahan pohon 
mangrove. 

Berdasarkan hasil kelima parameter 
kesesuaian lahan yang dilakukan maka dapat 
diketahui kategori tingkat kesesuaian lahan pada 
masing-masing parameter di setiap stasiun. Hasil 
analisis kesesuaian pada ketiga stasiun penelitian 
menunjukan kawasan mangrove Desa 
Karangguli sangat layak untuk dijadikan sebagai 
kawasan ekowisata. Setiap parameter yang telah 

dihitung telah memenuhi standar yang 
ditentukan yakni Stasiun I dengan kategori 
“Sangat Sesuai”, Stasiun II dan Stasiun III 
dengan kategori “Sesuai” (Tabel 3, 4 dan 5). 
Secara umum potensi ekologis kawasan 
mangrove di Desa Karangguli dapat 
dikembangkan sebagai kawasan ekowisata 
mangrove yang berkelanjutan, namun masih 
diperlukan upaya untuk meningkatkan nilai 
kesesuaian di kawasan tersebut. 

 

Tabel 2. Biota yang berasosiasi dengan hutan mangrove di Desa Karangguli 

Biota Famili Spesies Nama Indonesia 

Ikan 

Gobiidae Periophthalmus sp. Gelodok 

Lutjanidae 
Lutjanus ehrenbergii Kakap 
Lutjanus ruselli Kakap 
Lutjanus sp. Kakap merah 

 
Serranidae Epinephelus fuscoguttatus Kerapu Macan 
Siganidar Siganus canaliculatus Baronang 

Teraponidae Terapon teraps Kerong-kerong 

Moluska 

Veneridae Gafrarium sp. Kerang manis 
Neritidae Nerita exuvia Cangkang kerang 

Littorinidae Littorina scabra Periwinkle bakau 
Patamididae Terebralia palustris Bakau raksasa 

Crustacea Ocypodidae Uca sp. Kepiting Biola 
Ocypodidae Portunidae Scylla 

Reptil 
Colubridae Gonyosoma oxycephalm Ular Bakau 
Scincidae Emonia atrocostata Kadal 
Varanidae Varanus doreanus Biawak Ekor Biru 

Aves Vireonidae Pleruthius flaviscapis Ciu Besar 

Tabel 3. Kesesuaian lahan untuk ekowisata mangrove pada stasiun I di Desa Karangguli 

No Parameter Bobot Stasiun I 
Skor Kategori Jumlah 

1 Ketebalan Mangrove (m) 0,380 2 250 0,76 
2 Kerapatan Mangrove (ind/m2) 0,250 3 18 0,75 
3 Jenis Mangrove 0,150 3 9 0,45 
4 Pasang Surut 0,120 2 2 0,24 

5 Objek Biota 0,100 3 
Ikan, udang, 

kepiting, moluska, 
reptil, burung 

0,30 

  Total 2,5 
  Indeks Kesesuaian Wisata 2,50% 
  Kategori Sangat Sesuai 
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 Tabel 4. Kesesuaian lahan untuk ekowisata mangrove pada stasiun II di Desa Karangguli 

No Parameter Bobot Stasiun II 
Skor Kategori Jumlah 

1 Ketebalan Mangrove (m) 0,380 2 221 0,76 
2 Kerapatan Mangrove (ind/m2) 0,250 2 15 0,50 
3 Jenis Mangrove 0,150 3 9 0,45 
4 Pasang Surut 0,120 2 2 0,24 

5 Objek Biota 0,100 3 
Ikan, udang, 

kepiting, moluska, 
reptil, burung 

0,30 

  Total 2,3 
  Indeks Kesesuaian Wisata 2,30% 
  Kategori Sesuai 

 

Tabel 5. Kesesuaian lahan untuk ekowisata mangrove pada stasiun III di Desa Karangguli 

No Parameter Bobot Stasiun III 
Skor Kategori Jumlah 

1 Ketebalan Mangrove (m) 0,380 2 200 0,76 
2 Kerapatan Mangrove (ind/m2) 0,250 1 13 0,25 
3 Jenis Mangrove 0,150 3 9 0,45 
4 Pasang Surut 0,120 2 2 0,24 

5 Objek Biota 0,100 3 
Ikan, udang, 

kepiting, moluska, 
reptil, burung 

0,30 

  Total 2 
  Indeks Kesesuaian Wisata 2% 
  Kategori Sesuai 

Analisis Daya Dukung Ekowisata 
Daya dukung kawasan merupakan 

kemampuan kawasan dalam menyediakan ruang 
untuk pemafaatan tanpa mengurangi 
kemampuan kawasan tersebut (Marpaung et al., 
2024). Daya dukung kawasan juga merupakan 
acuan untuk menghitung jumlah wisatawan atau 
pengunjung yang ingin mengunjungi kawasan 
tertentu. Daya dukung merupakan konsep dasar 
yang dikembangkan untuk mengelola 
sumberdaya alam dan lingkungan yang 
berkelanjutan melalui kemampuannya. Konsep 
daya dukung terutama dikembangkan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan atau degradasi 
sumberdaya alam dan lingkungan, sehingga 
kelestarian, keberadaan dan fungsinya dapat 

terwujud, sedangkan masyarakat atau 
penggunanya tetap sejahtera.  

Berdasarkan hasil anaisis daya dukung 
kawasan (Tabel 6) panjang tracking yang telah 
disediakan pada stasiun I dan II masing-masing 
adalah 140 meter, sedangkan pada Stasiun III 
belum dibangun jalur tracking dikarenakan 
masih dalam perencanaan menjadi kawasan 
ekowisata. Jika diasumsikan bahwa jalur 
tracking pada Stasiun III sama panjangnya 
dengan yang telah dibuat pada Stasiun I dan II, 
maka total panjang jalur tracking pada ekowisata 
mangrove Desa Karangguli adalah 420 meter. 
Dengan demikian, kawasan ekowisata mangrove 
Desa Karangguli mampu menampung 68 orang 
wisatawan per hari. 
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Tabel 6. Nilai daya dukung kawasan ekowisata mangrove Desa Karangguli 

Luas area (Lt) 
(m) 

Luas area yang 
dimanfaatkan (Lp) (m) 

Waktu yang 
disediakan dalam  

1 hari (Wt)  
(Jam) 

Waktu yang 
dihabiskan 

wisatawan (Wp) 
(Jam) 

DDK 

25 420 8 2 68 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat 9 spesies mangrove dari 3 famili 
yang ditemukan di kawasan ekowisata Desa 
Karangguli, dengan kerapatan tertinggi dimiliki 
oleh spesies Rhizophora apiculata dan terendah 
Xylocarpus granatum. Ketebalan mangrove pada 
ketiga stasiun masing-masing 250 m, 221 m dan 
200 m. Tipe pasang surut pada daerah penelitian 
yaitu harian ganda. Biota yang berasosiasi 
dengan mangrove terdiri dari ikan, moluska, 
crustacea, reptile dan burung. Kesesuaian 
ekowisata mangrove di Desa Karangguli pada 
stasiun I dikategorikan “Sangat sesuai” dengan 
niai IKW 2,50%, pada stasiun II dan III 
dikategorikan “Sesuai” dengan nlai IKW 
masing-masing yaitu 2,30% dan 2%. Daya 
dukung ekowisata mangrove Desa Karangguli 
mampu menampung 68 orang wisatawan/hari. 

Berdasarkan penelitian ini maka dapat 
disarankan perlu adanya kajian lebih lanjut 
mengenai arah kebijakan yang tepat guna 
pengelolaan kawasan ekowisata mangrove 
secara berkelanjutan.  
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